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ABSTRACT

DIFFERENCE RESULT OF IPS LEARNING RESULTS
USING INTERNET LEARNING RESOURCES AND LIBRARY

IN 7th GRADER OF SMP NEGERI 3 WAY PENGUBUAN
DISTRICT OF CENTRAL LAMPUNG

By

Ganda Aulia

This study aims to analyze: 1) differences in mean score of IPS learning outcomes by treatment

using internet learning resources and libraries, 2) differences in IPS learning gain value with

treatment using internet learning resources and library.

The study used quasi-experimental methods.population in this study is all 7th grader students

consisting of two classes that is two experiment class.data analysis is done by t test. The result of

research shows that: 1) there is difference of mean score of learning result of IPS using internet

learning source and library, 2) there is difference of IPS learning achievement value with

treatment using internet learning source and library

Keywords: learning outcomes, internet learning resources, library learning resources



ABSTRAK

PERBEDAAN HASIL BELAJAR IPS
MENGGUNAKAN SUMBER BELAJAR INTERNET DAN PERPUSTAKAAN

DI KELAS VII SMP NEGERI 3 WAY PENGUBUAN
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh

Ganda Aulia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) perbedaan nilai rata-rata hasil belajar

IPS dengan perlakuan menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan, 2)

perbedaan nilai gain hasil belajar IPS dengan perlakuan menggunakan sumber belajar

internet dan perpustakaaan.

Penelitian menggunakan metode eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas VII yang terdiri dari dua kelas yaitu dua kelas eksperimen.

Analisis datadilakukan dengan uji t. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) ada

perbedaan nilai rata-rata hasil belajar IPS menggunakan sumber belajar internet dan

perpustakaan, 2) ada perbedaan nilai gain hasil belajar IPS dengan perlakuan

menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan

Kata kunci : hasil belajar, sumber belajar internet, sumber belajar perpustakaan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

National Council for the Social Studies (NCSS), menjelaskan definisi Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS) dalam Ahmad Sutanto (2013:143-144):

“Social studies is the integrated study of social science and humanities to
promote civic competence, systematic study drawing upon such
disciplines as antropology, archeology, economic, geography, history,
law, philosophy, policital science, psychology, religion, and sociology, as
well as appropriate content from the humanities, mathematics, and
natural science. The primary purpose of social studies is to help young
people develop the ability to make informed and reasoned decision for the
public good as citizens of culturally diverse, democratic society in an
independent world.”

Definisi pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang diberikan oleh NCSS di

atas pada prinsipnya menjelaskan bahwa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

adalah suatu kajian terpadu dari ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu kemanusiaan

untuk meningkatkan kemampuan kewarganegaraan (civic competence). Dalam

program sekolah, pendidikan IPS menyediakan kajian terkoordinasi dan sistematis

dengan mengambil atau meramu dari disiplin-disiplin sosial, seperti antropologi,

arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, ilmu politik agama dan sosiologi.

Juga isi yang sesuai dengan ilmu-ilmu kemanusiaan, seperti matematika dan ilmu-

ilmu alam. Pendidikan IPS bukanlah mata pelajaran disiplin ilmu tunggal,

melainkan gabungan dari berbagai disiplin ilmu (interdisipliner).
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Pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) mata pelajaran IPS terdiri dari mata

pelajaran geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi. Mata pelajaran IPS

mempelajari masalah-masalah sosial pada masyarakat, sehingga siswa perlu

menganalisis masalah-masalah sosial di lingkungan untuk jawabannya. Untuk itu

diperlukan sumber belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk

belajar. Menurut Ahmad Rohani (1997:102), sumber belajar (learning resources)

adalah segala macam sumber yang ada di luar diri siswa yang keberadaannya

memudahkan terjadinya proses belajar. Belajar berbagai pengetahuan,

keterampilan, sikap, atau norma-norma tertentu dari lingkungan sekitar baik guru,

dosen, teman sekelas, buku, perpustakaan, internet dan sumber belajar lainnya.

Jadi dalam mata pelajaran IPS sumber belajar yang digunakan siswa sebaiknya

tidak hanya dari buku mata pelajaran saja, untuk mencari jawaban atas suatu

masalah yang dapat bersumber dari perpustakaan sekolah, namun diperlukannya

sumber belajar lain seperti sumber belajar menggunakan internet.

Perkembangan zaman yang kian maju tentang teknologi informasi pada saat ini

membuat internet sebagai pertimbangan sumber belajar, ketika pembelajaran itu

bersumber dari internet maka siswa akan lebih mudah mendapatkan informasi

terkini yang terjadi dengan bersumber dari berita online seperti liputan6.com,

detik.com dan masih banyak lainnya.

Sumber belajar internet memiliki keunggulan yang dapat diakses kapan saja

dimana saja baik menggunakan komputer (PC), laptop, smartphone yang

terkoneksi jaringan internet baik menggunakan modem, wifi atau paket data di

smartphone. Di kelas VII SMP N 3 Way Pengubuan Desa Lempuyang Bandar
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Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah, internet belum biasa

digunakan untuk mencari materi pelajaran yang berkaitan dengan tugas-tugas

yang diberikan oleh guru.

Semua data tersedia lengkap di internet namun internet sebagai sumber belajar

memiliki dampak positif dan negatif. Adapun dampak negatif dari penggunaan

internet sebagai sumber belajar yaitu dapat membuat siswa menjadi malas dan

plagiat karena siswa tidak lagi membaca materi yang didapatkan. Namun dapat

berdampak postif jika siswa menggunakannya secara bijak dengan menjadikan

sumber-sumber di internet sebagai sumber referensi yang melengkapi sumber

yang berasal dari buku paket pelajaran.

Guru memiliki tugas untuk memberikan pemahaman bahwa dalam menyerap

sebuah informasi di internet perlu ketelitian dan perlu dibandingkan dengan

informasi yang didapat dari buku. Karena di internet semua kalangan dapat

menulis dan dapat menyebarkan informasi. Banyak juga informasi yang tersedia

di internet adalah informasi yang tidak benar. Internet ibarat menjelajahi dunia

tanpa adanya batas, dengan kata lain perlu pendampingan dan pemahaman dari

guru dan orang tua siswa dalam memanfaatkan internet terlebih lagi yang

mengakses adalah siswa SMP yang secara umur memiliki usia berkisar antara 12

tahun sampai dengan 14 tahun, yang merupakan masa-masa peralihan dari anak-

anak ke dewasa. Oleh karena itu diperlukannya pemahaman dari guru karena pada

usia berkisar antara 12 sampai dengan 14 tahun belum dapat melihat baik

buruknya dan kebenaran tentang suatu informasi yang terdapat di internet.

Terlebih lagi jika informasi tersebut digunakan sebagai sumber belajar.
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan

nasional. Pada pasal 35 undang-undang tersebut dikemukakan bahwa setiap

satuan pendidikan jalur pendidikan sekolah, baik yang diselenggarakan oleh

pemerintah maupun oleh masyarakat, harus menyediakan sumber-sumber belajar.

Dalam pasal tersebut dikemukakan bahwa salah satu sumber belajar yang penting

tetapi bukan satu-satunya adalah perpustakaan, yang harus memungkinkan tenaga

pendidik dan siswa memperoleh kesempatan untuk memperluas dan

memperdalam pengetahuan melalui membaca buku-buku koleksi perpustakaan

sekolah. Buku-buku koleksi perpustakaan yang semakin beragam dapat menarik

siswa untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah sehingga dapat menambah

pengetahuan yang dimiliki siswa.

Berdasarkan pra penelitian yang telah di lakukan pada Sabtu, 03 Juni 2017 pada

pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB dan Senin, 05 Juni 2017 pada

pukul 09.30 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB di SMP N 3 Way Pengubuan

Desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung

Tengah didapatkan data kunjungan perpustakaan yang dilakukan siswa kelas VII

ialah sebagai berikut:
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Tabel 1. Daftar Kunjungan Perpustakaan Siswa Kelas VII SMP N 3 Way Pengubuan Tahun Pelajaran 2016/2017

BBBbdBu
BulanN

TANGGAL
TOTAL

RATA
-

RATA
%1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

Agustus
2016

0 5 0 0 0 0 0 7 2 0 0 0 0 0 0 0 2 4 1 6 0 0 2 2 0 1 32 1,23 1,23

S
Sep-16

22 7 30 2 14 32 13 7 18 13 10 31 7 20 21 9 6 27 23 10 24 22 26 24 15 433 17,32 17,13

Okt-16 33 21 25 11 17 18 16 25 21 38 23 24 18 10 32 42 42 40 37 21 40 30 40 32 5 18 679 26,12 25,84

Nop-16 37 62 20 32 18 22 47 17 30 34 5 18 40 22 25 21 3 7 24 21 28 12 12 24 581 24,21 24,21

Des-16 40 25 13 12 10 11 0 7 11 10 13 5 20 8 15 21 5 226 13,29 13,29

Jan-17 2 8 10 15 7 1 11 16 16 12 20 23 11 13 4 4 11 15 7 16 12 23 11 268 11,65 11,65

Feb-17 11 16 16 12 14 11 21 16 12 3 11 12 16 12 12 16 14 12 10 8 5 12 2 274 11,91 11,95

Mar-17 8 2 2 1 0 4 5 0 12 2 6 5 4 4 10 2 5 12 3 1 12 9 5 114 4,96 4,82

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 3 Way Pengubuan kabupaten  Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017

Gambar 1. Presentase Kunjungan Siswa Kelas VII Ke Perpstakaan Sekolah
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Berdasarkan data Tabel 1 daftar kunjungan perpustakaan siswa kelas VII SMP N

3 Way Pengubuan maka dapat dilihat pada bulan Agustus 2016 terdapat 31

kunjungan siswa kelas VII ke perpustakaan sekolah, selanjutnya pada bulan

September 2016 terdapat 433 kunjungan siswa kelas VII ke perpustakaan sekolah,

pada bulan Oktober 2016 terdapat 679 kunjungan siswa kelas VII ke perpustakaan

sekolah, pada bulan November 2016 terdapat kunjungan siswa kelas VII sebanyak

581 ke perpustakaan sekolah, pada bulan Desember 2016 terdapat kunjungan

siswa kelas VII sebanyak 226, pada bulan Januari 2017 terdapat 268 kunjungan

siswa ke perpustakaan sekolah, pada bulan Februari 2017 terdapat 274 kunjungan

siswa ke perpustakaan sekolah, pada bulan Maret 2017 terdapat 114 kunjungan

siswa ke perpustakaan sekolah.

Pada bulan Agustus ke bulan September terjadi peningkatan 401 kunjungan ke

perpustakaan sekolah, sedangkan pada bulan September ke bulan Oktober terjadi

peningkatan sebanyak 246 kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah, pada bulan

Oktober ke November  terjadi penurunan sebanyak 98 kunjungan siswa kelas VII

ke perpustakaan sekolah, pada bulan November ke bulan Desember terjadi

penurunan sebanyak 355 kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah, pada bulan

Desember 2016 ke bulan Januari 2017 terjadi peningkatan sebanyak 42 kunjungan

siswa keperpustakaan sekolah, pada bulan Januari ke bulan Februari 2017 terjadi

peningkatan 6 kujungan siswa ke perpustakaan sekolah, sedangkan pada bulan

Februari ke bulan Maret 2017 terjadi penurunan sebanyak 160 kunjungan siswa

kelas VII ke perpustakaan sekolah.
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Berdasarkan gambar 1. tentang persentase kunjungan perpustakaan siswa kelas

VII SMP N 3 Way Pengubuan maka dapat dilihat kunjungan terendah siswa

terjadi pada bulan Agustus 2016 sebanyak 1,23%  dan peningkatan kunjungan

tertinggi siswa kelas VII ke perpustakaan sekolah terjadi pada bulan September

2016 kenaikan terjadi secara signifikan yaitu sebesar 15,9 %. Peningkatan

kunjungan perpustakaan terus terjadi hingga bulan Oktober 2016. Persentase

penurunan kunjungan terjadi pada bulan November 2016 sebanyak 10,92 %.

Pada bulan Desember ke bulan Januari terjadi penurunan sebesar 1,64 %.

Sedangkan pada bulan Februari 2017 terjadi peningkatan persentase kunjungan

sebesar 0,3%. Sedangkan pada bulan Maret terjadi penurunan kunjungan siswa

kelas VII sebesar 7,13 %. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dilihat terjadi

peningkatan dan penurunan kunjungan siswa kelas VII ke perpustakaan SMP N 3

Way Pengubuan Desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan

Kabupaten Lampung Tengah.

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan pada Sabtu, 03 Juni 2017 dan

Senin, 05 Juni 2017 di SMP N 3 Way Pengubuan di dapatkan data hasil belajar

IPS siswa kelas VII ialah sebagai berikut:
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Tabel 2. Rata-rata Nilai kelas VII di SMP N 3 Way Pengubuan
No Kelas Jumlah Siswa Kompetensi Dasar Nilai Rata-rata
1 VII A 29 1.1Mendeskrikan

keragaman
bentuk muka
bumi, proses
pembentukan
dan dampaknya
terhadap
kehidupan.

1.2 Mendeskrikan
kehidupan pada
masa pra-aksara

di Indonesia
2.1 Mendeskrika

interaksi sebagai
proses sosial

60

58

57

175 58.33
2 VII B 32 1.1. 1.1 Mendeskrikan

1.2. keragaman bentuk
1.3. muka bumi, proses
1.4. pembentukan dan
1.5. dampaknya terhadap
1.6. kehidupan.

1.2 Mendeskrikan
kehidupan pada
masa pra-aksara

di Indonesia
2.1 Mendeskrika

interaksi sebagai
proses sosial

58

64

67

189 63
3 VII C 30 1.1Mendeskrikan

keragaman
bentuk muka
bumi, proses
pembentukan
dan dampaknya
terhadap
kehidupan.

1.2 Mendeskrikan
kehidupan pada
masa pra-aksara

di Indonesia
2.1 Mendeskrika

interaksi sebagai
proses sosial

58

63

66

187 62,33

4 VII D 29 1.1Mendeskrikan
keragaman
bentuk muka
bumi, proses
pembentukan dan

__dampaknya terhadap
__kehidupan
1.2 Mendeskrikan

kehidupan pada
masa pra-aksara

di Indonesia
2.1 Mendeskrika

interaksi sebagai
proses sosial

61

63

64

188 62,66
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No Kelas Jumlah Siswa Kompetensi Dasar Nilai Rata-rata
5 VII E 28 1.1Mendeskrikan

keragaman
bentuk muka
bumi, proses
pembentukan
dan dampaknya
terhadap
kehidupan.

1.2 Mendeskrikan
kehidupan pada
masa pra-aksara

di Indonesia
2.1 Mendeskrika

interaksi sebagai
proses sosial

56

57

58

172 57,33
6 VII F 28 1.1Mendeskrikan

keragaman
bentuk muka
bumi, proses
pembentukan
dan dampaknya
terhadap
kehidupan.

1.2 Mendeskrikan
kehidupan pada
masa pra-aksara

di Indonesia
2.1 Mendeskrika

interaksi sebagai
proses sosial

54

57

59

170 56,66
7 VII G 28 1.1Mendeskrikan

keragaman
bentuk muka
bumi, proses
pembentukan
dan dampaknya
terhadap
kehidupan.

1.2 Mendeskrikan
kehidupan pada
masa pra-aksara

di Indonesia
2.1 Mendeskrika

interaksi sebagai
proses sosial

55

59

59

204 173 57,66

Jumlah Keseluruhan 1253

Rata-Rata Keseluruhan 59,66

Sumber: Dokumentasi SMP N 3 Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah
______ nTahun Pelajaran 2016/2017
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Berdasarkan Tabel 2 tentang rata-rata nilai IPS kelas VII di SMP N 3 Way

Pengubuan Desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten

Lampung Tengah dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan hasil belajar  siswa

ialah 59,66. Jika di lihat berdasarkan rata-rata dari ketiga Kompetensi Dasar (KD)

tersebut maka rata-rata hasil belajar terendah dimiliki oleh siswa kelas VII F, dan

untuk rata-rata hasil belajar tertinggi dimiliki oleh siswa kelas VII B. Nilai per

indikator menjukan tingkat pemahaman siswa terhadap indikator materi

pelajaraan . Berdasarkan nilai per indikator mata pelajaran  di kelas VII SMP N 3

Way Pengubuan tergolong rendah, karena jika dilihat berdasarkan standar Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran  ialah ≥73. Adapun Kompetensi

Dasar yang digunakan dalam penelitian ialah menganalisis konsep interaksi antara

manusia dengan ruang sehingga menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi

(produksi, distribusi, konsumsi, penawaran, permintaan) dan interaksi antar ruang

untuk keberlangsungan kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia. Di

SMP Negeri 3 Way Pengubuan pembelajaran IPS pada materi aktivitas manusia

dalam memenuhi kebutuhan hanya menggunakan sumber belajar satu buku mata

pelajaran dan belum menggunakan sumber belajar buku-buku lain seperti koleksi

di perpustakaan sekolah dan belum pernah menggunakan sumber belajar internet

di lab. Komputer.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Perbedaan

Hasil Belajar Menggunakan Sumber Belajar Internet dan Perpustakaan di Kelas

VII SMP N 3 Way Pengubuan Desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way

Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut:

1. Nilai mata pelajaran  kelas VII yang rendah.

2. Sumber belajar yang digunakan siswa kelas VII hanya menggunakan sumber

belajar buku paket.

3. Kunjungan siswa kelas VII ke perpustakaan  sekolah kurang optimal.

4. Belum diketahui pemanfaatan internet yang dilakukan siswa kelas VII.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah maka rumusan masalah

ialah sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar IPS dengan perlakuan menggunakan

sumber belajar internet dan perpustakaan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3

Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah?

2. Apakah ada perbedaan peningkatan (gain) hasil belajar IPS dengan perlakuan

menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan pada siswa kelas VII

SMP Negeri 3 Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan yang telah

dirumuskan, yaitu:
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1. Untuk mengetahui dan menganlisis perbedaan hasil belajar IPS dengan

perlakuan menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan pada siswa

kelas VII SMP Negeri 3 Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah.

2. Untuk Mengetahui dan menganalisis perbedaan peningkatan (gain) hasil

belajar IPS dengan perlakuan menggunakan sumber belajar internet dan

perpustakaan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Way Pengubuan Kabupaten

Lampung Tengah.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa kontribusi secara

teoritis sebagai bahan pengetahuan dan kajian untuk penelitian selanjutnya,

khususnya penelitian yang terkait dengan hasil belajar IPS siswa menggunakan

sumber belajar internet dan perpustakaan di kelas VII SMP Negeri 3 Way

Pengubuan Desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten

Lampung Tengah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman untuk memperoleh

gambaran yang jelas mengenai perbedaan hasil belajar IPS menggunakan sumber

belajar internet dan perpustakaan serta sebagai syarat kelulusan pada Program
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Studi Pendidikan Geografi, Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan

Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung.

b. Bagi Siswa

Memberikan pengalaman bagi siswa dalam proses belajar mengajar dan

memberikan referensi sumber belajar yang dapat menambah pengetahuan baru

bagi siswa.

c. Bagi Guru

Memberikan informasi bagi guru mengenai perbedaan hasil belajar IPS

menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan di kelas VII SMP Negeri

3 Way Pengubuan. Serta guru diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar

melalui sumber belajar siswa.

d. Bagi Sekolah

Memberikan informasi mengenai perbedaan hasil belajar IPS menggunakan

sumber belajar internet dan perpustakaan  bagi siswa dan untuk meningkatkan

kualitas mutu sekolah.

e. Bagi Universitas Lampung

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah kelengkapan referensi

bacaan di perpustakaan Universitas Lampung serta dapat digunakan dalam

kepentingan ilmiah dan bahan masukan untuk penelitian selanjutnya mengenai

perbedaan hasil belajar IPS menggunakan sumber belajar internet dan

perpustakaan.
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F. Ruang Lingkup Penelitian

Sebagai ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup hal-hal berikut:

1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah hasil belajar IPS siswa kelas VII SMP N 3 Way

Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah dengan menggunakan sumber belajar

internet dan perpustakaan.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP N 3 Way Pengubuan

Kabupaten Lampung Tengah

3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di SMP N 3 Way Pengubuan yang beralamat di Jalan

Lintas Timur Sumatera KM. 78, Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan

Kabupaten Lampung Tengah.

4. Waktu penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2017/2018.

5. Ruang Lingkup Ilmu

Ruang lingkup ilmu yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ilmu

Pengetahuan Sosial, IPS adalah sebuah nama mata pelajaran integrasi dari mata

pelajaran sejarah, geografi, dan ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya.

(Sapriya, 2009:7)
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Teori-Teori Belajar

a. Teori Belajar Behavoristik

Menurut Asri C. Budiningsih (2012:35), belajar menurut teori behavoristik adalah

perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan

respon. Belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal

kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil

interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar jika dapat

menunjukan perubahan tingkah laku.

Menurut teori ini yang terpenting adalah masukan atau input yang berupa stimulus

dan keluaran atau output yang berupa respons. Stimulus adalah apa saja yang

diberikan guru kepada siswa, misalnya daftar perkalian, alat peraga, pedoman

kerja, atau cara-cara tertentu untuk membantu belajar siswa, sedangkan respons

adalah reaksi atau tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru.

Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran behavoristik adalah faktor

penguatan. Faktor penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat timbulnya

respon. Bila penguatan (posittive reinforcement) ditambahkan maka respon akan

semakin kuat. Begitu juga bila penguatan dikurangi (negative reinforcement)
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responpun akan tetap dikuatkan. Misalnya, ketika peserta didik diberi tugas oleh

guru, ketika tugasnya ditambahkan maka siswa akan semakin giat belajarnya.

Maka penambahan tugas tersebut merupakan penguatan positif dalam belajar. Bila

tugas-tugas dikurangi dan pengurangan ini justru meningkatkan aktivitas

belajarnya, maka pengurangan tugas merupakan penguatan negatif dalam belajar.

Jadi pengauatan merupakan suatu bentuk stimulus yang penting diberikan

(ditambahkan) atau dihilangkan (dikurangi) untuk memungkinkan terjadinya

respons. Tokoh-tokoh aliran behavioristik diantaranya adalah Thorndike, Clark

Hull, Edwin Guthrie, dan Skiner.

b. Teori Perkembangan Kognitif Menurut Piaget

Teori belajar kognitif berbeda dengan teori belajar behavioristik. Teori belajar

kognitif lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil belajarnya, dan belajar

tidak sekadar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon.  Menurut Piaget

dalam Asri C. Budiningsih (2012:35), perkembangan kognitif merupakan suatu

proses genetik, yaitu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis

perkembangan sistem syaraf, dengan makin bertambahnya umur seseorang, maka

makin komplekslah susunan sel syarafnya dan makin meningkat pula

kemampuannya. Piaget tidak melihat perkembangan kognitif sebagai sesuatu yang

dapat didefinisikan secara kuantitatif, bahwa daya pikir atau kekuatan mental anak

yang berbeda usia akan berbeda pula secara kualitatif.

Menurut Piaget dalam Asri C. Budiningsih (2012:37), proses belajar seseorang

akan mengikuti pola dan tahap-tahap perkembangan sesuai dengan umurnya.

Piaget membagi tahap-tahap perkembangan kognitif ini menjadi empat yaitu:
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1) Tahap Sensoriomotor (usia 0-2 tahun)
Pertumbuhan kemampuan anak tampak dari kegiatan motorik dan
persepsinya yang sederhana. Ciri pokok perkembangannya berdasarkan
tindakan, dan dilakukan langkah demi langkah.

2) Tahap Preoprasional (usia 2-7/8 tahun)
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah pada penggunaan simbol
atau bahasa tanda, dan mulai berkembangnya konsep-konsep intuitif.

3) Tahap Oprasional konkret (usia 7 atau 8-11 atau 12 tahun)
Ciri pokok pada perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah mulai
menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, dan ditandai adanya
reversible dan kekekalan. Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis,
akan tetapi hanya  dengan benda-benda yang bersifat konkret. Operation
adalah suatu tipe tindakan untuk memanipulasi objek atau gambaran yang
ada didalam dirinya. Sungguhpun demikian anak usia 7-12 tahun masih
memiliki masalah mengenai berpikir abstrak.

4) Tahap Oprasional formal (umur 11-12-18 tahun)
Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah mampu
berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola berpikir
kemungkinan. Model berpikir ilmiah dengan tipe hipothetico deductive
dan inductive sudah mulai dimiliki anak, dengan kemampuan menarik
kesimpulan, menafsirkan  dan mengembangkan hipotesa.

Menurut Piaget dalam Asri C. Budiningsih (2012:37), seseorang memperoleh

kecakapan intelektual, pada umumnya akan berhubungan dengan proses mencari

keseimbangan antara apa yang mereka rasakan dan mereka ketahui pada satu sisi

dengan apa yang mereka lihat suatu fenomena baru sebagai pengalaman atau

persoalan. Bila seseorang dalam kondisi sekarang dapat mengatasi situasi baru,

keseimbangan mereka tidak akan terganggu. Jika tidak, ia harus melakukan

adaptasi dengan lingkungannya.

Adaptasi menurut Piaget mempunyai dua bentuk dan terjadi secara simultan, yaitu

asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah proses perubahan apa yang dipahami

sesuai dengan struktur kognitif yang ada sekarang, sementara akomodasi adalah

proses perubahan struktur kognitif sehingga dapat dipahami.  Agar seseorang

dapat terus mengembangkan dan menambah pengetahuannya sekaligus menjaga

stabilitas mental dalam dirinya, maka diperlukan proses penyeimbangan. Proses
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penyeimbangan yaitu menyeimbangkan antara lingkungan luar dengan struktur

kognitif yang ada dalam diri. Proses ini yang disebut ekuilibrasi.

c. Teori Belajar Menurut Bruner

Jerome Bruner adalah seorang pengikut setia teori kognitif, khususnya dalam

studi perkembangan fungsi kognitif. Ia menandai perkembangan kognitif manusia

sebagai berikut:

1) Perkembangan intelektual ditandai dengan adanya kemajuan dalam
menanggapi suatu rangsangan.

2) Peningkatan pengetahuan tergantung pada perkembangan sistem
penyimpanan informasi secara realis.

3) Perkembangan intelektual meliputi perkembangan kemampuan
berbicara pada diri sendiri atau pada orang lain melalui kata-kata atau
lambang tentang apa yang telah dilakukan  dan apa yang akan
dilakukan . hal ini berhubungan dengan kepercayaan pada diri sendiri.

4) Interaksi secara sistematis antara pembimbing, guru atau orang tua
dengan anak diperlukan  bagi perkembangan kognitifnya.

5) Bahasa adalah kunci perkembangan kognitif, karena bahasa
merupakan alat komunikasi antar manusia. Untuk memahami konsep-
konsep yang ada diperlukan bahasa. Bahasa diperlukan untuk
mengkomunikasikan suatu konsep kepada orang lain.

6) Perkembangan kognitif ditandai dengan kecakapan untuk
mengungkapkan beberapa alternatif secara simultan, memilih
tindakan yang tepat, dapat memberikan prioritas yang berurutan
dalam berbagai situasi.

Menurut Bruner dalam Asri C. Budiningsih (2012:41), perkembangan kognitif

seorang terjadi melalui tiga tahap yang ditentukan oleh caranya melihat

lingkungan yaitu enactive, iconic, dan symbolic.

1) Tahap enaktif, seorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam  upayanya
untuk memahami lingkungan sekitarnya. Artinya dalam memahami
dunia sekitarnya anak menggunakan pengetahuan motorik. Misalnya,
melalui gigitan, sentuhan, pegangan, sebagainya.

2) Tahap ikonik, seorang memahami objek-objek atau dunianya melalui
gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya dalam memahami
dunia sekitarnya anak belajar melalui bentuk perumpamaan (tampil)
dan perbandingan (komparasi).



19

3) Tahap simbolik, seorang telah mampu memiliki ide-ide atas gagasan-
gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam
berbahasa dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya anak belajar
melalui simbol-simbol bahasa, logika, matematika, dan sebagainya.
Komunikasi dilakukan dengan banyak simbol.

2. Belajar

a. Pengertian Belajar

Menurut Skinner dalam Dimyati (2015:9), Belajar adalah suatu perilaku pada saat

orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak

belajar maka responnya menurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut:

1) Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon siswa.
2) Konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut. Pemerkuat

terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai
ilustrasi, perilaku respon siswa yang baik diberi hadiah. Sebaliknya,
perilaku respon yang tidak baik diberi teguran dan hukuman.

Menurut Gagne dalam Dimyati (2015:10), belajar merupakan kegiatan yang

kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki

keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah

dari stimulasi yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan

oleh siswa.

Menurut Piaget dalam Dimyati (2015:13), pengetahuan dibentuk oleh individu.

Sebab individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan. Dengan

adanya interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang.

Belajar pengetahuan meliputi tiga fase. Fase itu adalah fase eksplorasi,

pengenalan konsep, dan aplikasi konsep. Dalam fase eksplorasi, siswa

mempelajari gejala dengan bimbingan. Dalam fase pengenalan konsep, siswa
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mengenal konsep yang ada hubungan dengan gejala dalam fase aplikasi konsep,

siswa menggunakan konsep meneliti gejala lain lebih lanjut.

Menurut Rogers dalam Dimyati (2015:16), praktik pendidikan menitik beratkan

pada segi pengajaran, bukan pada siswa yang belajar. Praktik tersebut ditandai

oleh peran guru yang dominan dan siswa hanya menghafalkan pelajaran.

Rogers mengemukakan pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan dan

pembelajaran tersebut sebagai berikut:

1) Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan wajar untuk belajar. Siswa
tidak harus belajar tentang hal-hal yang tidak ada artinya.

2) Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi dirinya.
3) Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasi bahan dan

ide baru, sebagai bagian yang bermakna bagi siswa.
4) Belajar yang bermakna dalam masyarakat modern berarti belajar

tentang proses-proses belajar, keterbukaan belajar mengalami sesuatu,
bekerja sama dengan melakukan pengubahan diri terus menerus.

5) Belajar yang optimal akan terjadi, bila siswa berpartisipasi secara
bertanggung jawab dalam proses belajar.

6) Belajar mengalami (eksperiental learning) dapat terjadi, bila siswa
mengevaluasi dirinya sendiri. Belajar dapat memberi peluang untuk
belajar kreatif, self evaluation dan kritik diri. Hal ini berarti bahwa
evaluasi dari instruktur bersifat skunder.

7) Belajar menuntut keterlibatan siswa secara penuh dan sungguh-
sungguh.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Menurut Nandang Kosasih dan Dede Sumarna (2013:16), keberhasilan belajar

yang dilakukan seseorang akan sangat tergantung kepada hal berikut:

1) Minat
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu. Minat seperti halnya kecerdasan dan
motivasi, dapat mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. Oleh karena
itu, dalam konteks belajar di kelas, seorang guru atau pendidik perlu
membangkitkan minat siswa agar tertarik terhadap materi pelajaran yang
akan dihadapinya atau dipelajarinya.

2) Kecerdasan
Kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psikologi fisik dalam
mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan
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melalui cara yang tepat. Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang
paling penting dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan kualitas
belajar siswa.

3) Bakat
Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu komponen
yang diperlukan dalam proses belajar seseorang. Pada dasarnya setiap
orang mempunyai bakat atau potensi untuk mencapai prestasi belajar
sesuai dengan potensi masing-masing.

4) Motivasi
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu atau kekuatan yang terdapat dalam diri yang
mendorong untuk berbuat. Motivasi belajar adalah kondisi psikologis
yang mendorong seseorang utnuk belajar.

5) Sikap
Sikap adalah gejala internal yang mendimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif
tetap terhadap objek, orang, peristiwa dan sebagainya. Dalam proses
belajar, sikap individu dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar.

3. Sumber Belajar

a. Pengertian Sumber Belajar

Menurut Rohani (1997:102), Sumber belajar (learning resources) adalah segala

macam sumber yang ada di luar diri siswa yang keberadaannya memudahkan

terjadinya proses belajar. Belajar berbagai pengetahuan, keterampilan, sikap, atau

norma-norma tertentu dari lingkungan sekitar baik guru, dosen, teman sekelas,

buku, perpustakaan, internet dan sumber belajar lainnya. Di luar kelas (sekolah)

kita banyak belajar dari orang tua, saudara, teman, tetangga, tokoh masyarakat,

buku, majalah, koran, radio, televisi, film, atau dari pengalaman, peristiwa dan

kejadian-kejadian tertentu. Semua sumber tersebut ternyata mempengaruhi proses

belajar siswa dan terkadang membantu memudahkan proses pembelajaran.

Berbagai sumber belajar tersebut juga memungkinkan perubahan pada diri

seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan

dari tidak terampil menjadi terampil. Karena sumber belajar itulah siswa dapat
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membedakan mana yang baik dan mana yang buruk,  mana yang terpuji dan mana

yang tercela, mana perintah dan mana larangan. Bahkan dari sumber belajar

seseorang dapat memahami sikap-sikap atau norma-norma tertentu.

Edgar Dale dalam Musfiqon (2012:129), sumber belajar adalah pengalaman-

pengalaman yang pada dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan yang

mencakup segala sesuatu yang dapat dialami dan menimbulkan peristiwa belajar.

Maksudnya, adanya perubahan-perubahan tingkah laku ke arah yang lebih

sempurna sesuai dengan tujuan yang ditentukan.

Dalam Association of Education and Communication Technology (AECT)

(Soeharto, 2003:73) diuraikan sebagai berikut:

“Learning resources (for educational technology) all of the resources
(data, people, and things) which may be used by the leaner in insolation
or in combination, usually in an formal manner, to fasilitate learning:
they include messages, people, materials, devices, techniques, and
settings”.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa komponen sumber belajar meliputi

pesan, manusia, material, (media-software), peralatan (hardware), teknik

(metode), dan lingkungan yang dipergunakan secara sendiri-sendiri maupun

dikombinasikan untuk memfasilitasi terjadinya tindak belajar.

Untuk lebih memberikan gambaran yang lebih rinci selanjutnya diuraikan

pengertian dari setiap jenis serta contoh-contohnya, sebagai berikut:

1) Pesan (message) adalah informasi yang diteruskan oleh komponen lain
dalam bentuk ide, fakta, arti dan data. Contoh: semua bidang studi
seperti IPS, IPA, bahasa dan lain sebagainya.

2) Manusia (people) adalah manusia yang bertindak sebagai penyimpan,
pengolah, dan penyampai pesan. Contoh guru, teman, dan lain-lain.

3) Media-software (materials) yaitu sesuatu yang menyimpan pesan
untuk ditransmisikan dengan menggunakan peralatan, kadang-kadang
oleh dirinya sendiri (selfdisplaying). Contoh transparansi, slide
film,tape record, bahan pengajaran, buku, jurnal, dan lain sebagainya.
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4) Peralatan-hardware (devide) yaitu sesuatu yang disebut juga dengan
hardware, yang mentansmisikan pesan yang tersimpan dalam material
(media). Contoh OHP, proyektor slide, video tape recorder, dan
lainnya.

5) Teknik metode (technique) ialah prosedur rutin atau acuan yang
disiapkan untuk menggunakan bahan, (material), peralatan,
lingkungan, dan orang untuk mentransmisikan pesan. Contoh
pengajaran dengan bantuan komputer, pengajaran terperogram, dan
lain-lain.

6) Lingkungan (setting) yaitu lingkungan sekitar dimana pesan itu
diterima. Contoh lingkungan fisik berupa gedung sekolah,
laboraturium, perpustakaan, studio. Lingkungan nonfisik seperti
penerangan, sirkulasi udara dan lain-lain.

b. Ciri-Ciri Sumber Belajar

Menurut Musfiqon (2012:131), secara garis besar sumber belajar mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut:

1) Sumber belajar harus mampu memberikan kekuatan dalam proses
belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal.

2) Sumber belajar harus mempunyai nilai-nilai intruksional edukatif,
yaitu dapat mengubah dan membawa perubahan yang sempurna
terhadap tingkah laku sesuai dengan tujuan yang ada.

3) Dengan adanya klasifikasi sumber belajar, maka sumber belajar yang
dimanfaatkan mempunyai ciri-ciri tidak terorganisasi dan tidak
sistematis baik dalam bentuk maupun isi.

4. Internet

a. Pengertian Internet

Menurut Hery Purnomo dan Theo Zhacarias (2004:354), internet adalah suatu

jaringan komputer global yang menghubungkan sejumlah besar jaringan komputer

yang tersebar di seluruh muka bumi dengan menggunakan protokol TCP/IP.

Jaringan global tersebut berupa jaringan transmisiion control protocol dan

internet protokol (TCP/IP) yang dapat menghubungkan komputer satu dengan

komputer lainnya di dunia.
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Menurut Aji Supriyanto (2005:336), internet adalah sebuah jaringan global, yang

terdiri dari jutaan komputer yang saling terhubung dengan menggunakan protokol

yang sama untuk berbagi informasi secara bersama. Protokol digunakan untuk

menghubungkan setiap jaringan agar semua dapat mengakses layanan yang

disediakan.

Menurut Yudhi Munandi (2013:154), internet adalah jaringan global yang

menghubungkan jutaan komputer diseluruh dunia. Komputer yang terhubung ke

internet menyediakan informasi yang terbuka untuk umum, sehingga pemakai

internet akan dapat menghubungi banyak komputer kapan saja, untuk mengirim

berita, memperoleh informasi ataupun mentransfer data.

Penggunaan IP/TCP tersebut menghasilkan arsitektur jaringan komputer yang

berbeda yang akan dapat saling mengenali dan dapat berkornunikasi. Pengguna

Internet dapat memanfaatkan berbagai macam fasilitas informasi dengan biaya

murah tanpa harus datang secara langsung ke tempatnya. Walaupun tidak

langsung ke tempat yang dituju, namun dengan internet kita dapat mengakses

informasi berupa data gambar, teks, suara, animasi, video dan kombinasinya.

b. Macam-Macam Layanan Internet

Tedapat berbagai layanan yang dapat dilakukan dalam internet. Menurut Hery

Purnomo dan Theo Zacharias (2004:371), menyebutkan 8 macam layanan

internet:

a) World Wide Web (WWW)
Merupakan sistem hiperteks yang beroprasi di internet. Sistem hiperteks
adalah sistem untuk menampilkan informasi yang mengandung referensi
disebut (hipertaut atau hyperlink) ke informasi lain dalam sistem. Contoh
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layanan WWW adalah situs mesin pencari Google
(http://www.google.com).

b) Electronic Mail (e-mail)
E-mail merupakan suatu layanan dimana pengguna dapat mengirim dan
menerima pesan melalui sistem komunikasi elektronik. Situs web yang
menawarkan layanan e-mail seperti yahoo (http://mail.yahoo.com),
Hotmail (http://www.hotmail.com), gmail (http://gmail.com) dan lain
sebagainya.

c) Mailing List (Milis)
Milis merupakan suatu forum diskusi yang memungkinkan anggotanya
untuk mengirimkan e-mail ke seluruh anggota forum diskusi.

d) Rumpi (chatting)
Chatting disebut dengan layanan IRC, merupakan layanan di internet yang
memungkinkan dialog secara langsung dalam bentuk tertulis. Contoh
program yang memberikan layanan ini adalah mIRC, ICQ, yahoo
mesengger dengan salah satu situs web Yahoo! Groups
(http://groups.yahoo.com).

e) FTP
FTP merupakan layanan internet untuk melakukan transfer data dari
(disebut unduh atau download) atau ke (disebut unggah atau upload)suatu
komputer yang terletak di internet.

f) Newsgroup
Newsgrpoup (disebut juga bulletin board) atau layanan Usenet (unix user
network), seperti halnya Milis merupakan suatu forum diskusi di internet,
bedanya anggota newsgroup tidak perlu memiliki alamat e-mail untuk
dapat berdiskusi.

g) Telnet
Merupakan layanan di internet yang memungkinkan pengguna log masuk
(login) ke sutau komputer (host) diinternet. Setelah pengguna log masuk
ke suatu komputer tertentu, pengguana dapat mengakses perintah-perintah
pada komputer tersebut sesuai dengan hak akses

h) VoIP
VoIP (voice over internet protocol) atau disebut juga dengan internet
telefoni ( internet telephony) adalah suatu teknologi yang memungkinkan
percakapan melalui internet. Dengan teknologi ini seseorang dapat
menggunakan telepon untuk berhubungan dengan orang lain yang berada
pada kota atau negara lain tanpa harus membayar biaya sambungan
langsung jarak jauh.

Delapan macam layanan internet di atas tidak semua digunakan oleh guru dan

siswa. Hal tersebut dikarenakan tidak semua macam layanan internet dapat

digunakan sebagai penunjang pembelajaran namun dapat digunakan sebagai alat

diskusi atau sekedar berkomunikasi. Adapun yang dapat dijadikan sumber belajar

pada siswa kelas VII  ialah World Wide Web (WWW). World Wide Web (WWW)
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dapat digunakan untuk mencari materi pelajaran, salah satu layanan World Wide

Web (WWW) ialah mesin pencari Google, Bing, Yahoo.

Ringkasan mengenai macam layanan internet terangkum dalam tabel 3 berikut:

Tabel 3. Macam Layanan Internet

Layanan Internet Keterangan
WWW (World Wide Web) Sistem yang memungkinkan pengaksesan

informasi dalam internet melalui pendekatan
hypertext

E-mail Digunakan untuk pertukaran surat elektronik
Newsgrup Forum diskusi
Mailing List Kelompok diskusi dengan menggunakan

surat elektronik
IRC (Internet Relay Chat) Fasilitas yang memungkinkan pemakai

melakukan dialog dalam bentuk bahasa
tertulis secara  interaktif

Telnet Fasilitas yang memungkinkan pemakai
melakukan koneksi (login) ke suatu sistem
komputer

FTP (File Transfer Protocol) Sarana untuk melakukan transfer berkas dari
komputer lokal ke komputer lain atau
sebaliknya

Gopher Perangkat yang memungkinkan pemakai
untuk menemukan informasi yang terdapat
pada server gopher melalui menu yang
bersifat hierarkis

Archie Perangkat dapat digunakan untuk melakukan
pencarian berkas pada situs FTP

Sumber: Hamzah B.Uno dan Nina Lamatenggo (2010:173)

Macam layanan internet pada tabel 3, tidak semua layanan tersebut digunakan

oleh guru dan siswa, adapun yang sering digunakan oleh guru dan siswa ialah

World Wide Web (WWW) dan Electronic mail (E-mail).
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c. Fungsi Layanan Internet

Internet pada tahun 2017 sudah mudah diakses. Setiap kalangan baik siswa, guru,

pengusaha, dalan lain sebagainya sudah dapat mengopreasikan internet dengan

baik. Keberadaan internet diharapkan dapat membantu siswa mencari materi

pelajaran yang dibutuhkan dan dapat menyaring informasi sebaik mungkin.

Internet berkembang pesat karena memiliki layanan yang beranekaragam.

Aji Supriyanto (2005:338), menjelaskan tujuan dari fasilitas-fasilitas internet:

1) Sebagai media melakukan transfer
Transfer file yang dimaksud untuk melakukan akses pada server lain yang
jaraknya jauh, baik secara anonymous FTP (file transfer protocol)
maupun yang bukan anonymous FTP.

2) Sebagai sarana mengirim surat elektronik (e-mail)
e-mail memiliki kelebihan diantaranya lebih cepat sampai tujuan, lebih
aman, fleksibel, sederhana dan format lengkap karena berisi data teks,
gambar atau grafik, video bahkan suara yang menggunakan tempat yang
lebih sederhana.

3) Sebagai suatu pembelajaran dan pendidikan
Sebagai pusat pembelajaran internet sangat kaya akan informasi tentang
ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi lainnya yang menjadikan
internet sangat terkenal pula sebagai perpustakaan digital (digital library).

4) Sebagai sarana untuk penjualan atau pemasaran
Banyak penyedia jasa informasi di internet yang bersifat komersial,
dimana situs yang dibangun adalah untuk tujuan bisnis seperti sarana
promosi atau pemasaran sebuah produk.

5) Melakukan mailing list, newsgroup dan konferensi
Mailing list dan newsgroup digunakan untuk melakukan diskusi online
dalam sebuah forum tertentu untuk membahas permasalahan tertentu bagi
pengguna internet yang memiliki masalah dan topik yang sama.

6) Chatting
Adalah sarana internet yang digunakan untuk berkomunikasi langsung
dengan melalui tulisan dan kata-kata.

7) Mesin pencari
Mesin pencari merupakan fasilitas yang disediakan oleh situs tertentu
untuk mempermudah pencarian atau pelacakan informasi yang kita
butuhkan secara cepat. Dengan fasilitas ini pengguna internet akan mudah
mencari informasi atau alamat-alamat email tertentu yang diinginkannya.
Contoh fasilitas mesin pencari ialah google dan yahoo.

8) Untuk mengirim SMS ke telpon seluler
Internet juga menyediakan fasilitas mengirim SMS (short message
service) ke telepon seluler sesuai dengan nomor HP yang diinginkan.

9) Sarana entertainment dan permainan
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Dengan menggunakan internet kita bisa bermain games secara online,
melihat video, film, mendengarkan lagu.

Tujuan dari fasilitas atau macam layanan internet sudah dirasakan penggunanya,

yaitu dapat mempercepat dan memudahkan pekerjaan seperti mengirim e-mail,

memanfaatkan search egine untuk menambah pengetahuan dan dapat

berkomunikasi melalui layanan chatting. Fungsi internet bagi pendidikan sudah

tidak diragukan lagi. Internet menjadi sarana komunikasi yang handal dan

bermanfaat bagi kepentingan para guru, peneliti, dan siswa. Di internet juga

disediakan berbagai macam jurnal, baik jurnal nasional ataupun internasional

yang sudah dapat diakses dengan mudahnya melalui internet. Oleh karena itu

perlu dipahami karaketristik dan potensi internet agar dapat dimanfaatkan secara

optimal untuk kepentingan dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran.

Kenji Kitao dalam Munir (2008:196), menjelaskan fungsi layanan internet sebagai

berikut:

1) Fungsi alat komunikasi, internet dapat kita gunakan sebagai sarana
komunikasi kemana saja secara cepat. Komunikasi yang dimaksud
dapat berupa e-mail, atau berdiskusi melalui chatting maupun mailing
list

2) Fungsi akses informasi, melalui internet kita dapat mengakses
berbagai informasi yang disajikan oleh berbagai surat kabar atau
majalah tanpa harus berlangganan. Informasi sederhana sampai hal-
hal yang berkaitan dengan perekonomian, sosial, politik, dapat
diakses melalui internet.

3) Fungsi pendidikan dan pembelajaran, perkembangan teknologi
internet yang sangat pesat dimanfaatkan oleh para ahli untuk
mengembangkan perangkat lunak yang dapat menunjang upaya
peningkatan mutu pendidikan. Langkah selanjutnya yaitu
mensosialisasikan ketersediaan program tersebut baik terhadap siswa
maupun masyarakat luas. Para guru juga perlu diberikan pelatihan
agar mampu mengelola dengan baik penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran melalui internet.

4) Fungsi tambahan, artinya apabila siswa mempunyai kebebasan
memilih, apakah akan memanfaatkan meteri pembelajaran elektronik
atau tidak. Dalam hal ini tidak ada keharusan/kewajiban bagi siswa
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yang memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan
dan wawasan.

5) Fungsi pelengkap, artinya apabila materi pembelajaran elektronik
diprogramkan untuk melengkapi pembelajaran yang diterima siswa
di dalam kelas.

6) Fungsi pengganti, artinya dapat dimanfaatkan siswa apabila mereka
tidak berangkat sekolah. Siswa dapat mengakses internet untuk
mencari materi sebagai pengganti materi yang disampaikan oleh
guru.

Berbagai fungsi internet dapat dimanfaatkan siswa dalam menunjang kegiatan

pembelajaran baik disekolah maupun di luar sekolah. Berdasarkan uraian fungsi

internet diatas dapat disimpulkan bahwa internet memiliki fungsi yang baik untuk

penggunanya, baik siswa ataupun yang lainnya. Internet dapat digunakan sebagai

alat komunikasi, alat mencari informasi seputar pendidikan, alat pelengkap

sumber pembelajaran, dan pengganti. Dalam materi pembelajaran internet juga

dapat memberikan informasi secara cepat dan ter-update.

5. Perpustakaan Sekolah

a. Pengertian Perpustakaan Sekolah

Menurut Dian Sinaga dalam Andi Prastowo (2012:44), menerangkan bahwa

perpustakaan sekolah adalah sarana pendidikan yang turut menentukan

pencapaian tujuan lembaga yang menaunginya. Oleh karena itu, perpustakaan

sekolah adalah salah satu komponen yang turut menentukan pencapaian tujuan

yang telah ditetapkan. Dengan begitu, perpustakaan harus diciptakan sedemikian

rupa supaya bisa benar-benar berfungsi sebagai penunjang proses belajar

mengajar.

Menurut Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar (2005:2), perpustakaan sekolah

adalah perpustakaan yang ada di lingkungan sekolah. Diadakannya perpustakaan
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sekolah adalah untuk tujuan memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di

lingkungan sekolah yang bersangkutan, khususnya para guru dan murid.

Perpustakaan sekolah berperan sebagai media dan sarana untuk menunjang

kegiatan Proses Belajar Mengajar (PBM) di tingkat sekolah. Perpustakaan sekolah

merupakaan bagian integral dari program penyelenggaraan pendidikan tingkat

sekolah.

Menurut Kompri (2014: 94) perpustakaan sekolah merupakan himpunan ilmu dan

informasi yang diperoleh dan dilahirkan umat manusia dari masa ke masa. Ilmu

dan informasi tersebut di sampaikan kepada orang lain. Perpustakaan sekolah

mempunyai tugas sebagai pengantar ilmu dan informasi yang terhimpun kepada

masyarakat yang memerlukannya, dan menarik siswa untuk mempergunakan

koleksi perpustakaan.

b. Tujuan Perpustakaan Sekolah

Tujuan perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan diselenggarakannya

pendidikan sekolah secara keseluruhan yaitu, untuk memberikan bekal

kemampuan dasar kepada peserta disik, serta mempersiapkan siswa untuk

mengikuti pendidikan menengah. Perpustakaan sekolah sebagai bagian integral

dari sekolah, merupakan komponen utama pendidikan di sekolah.

Adapun tujuan perpustakaan sekolah menurut Kompri (2014:3) adalah sebagai

berikut:

1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para
siswa.

2. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan.

3. Menumbuh kembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
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4. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.

5. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat
membaca dan belajar kepada para siswa.

6. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar
para siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung
ilmu pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan.

7. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui
kegiatan membaca, khsusunya buku-buku dan sumber bacaan lain
yang bersifat kreatif dan ringan, misalnya fiksi, cerpen,dan lain
sebagainya.

c. Fungsi Perpustakaan Sekolah

Menurut Pawit M. Yusuf, Yaya Suhendar (2005:4), perpustakaan sekolah

mempunyai empat fungsi umum, yaitu edukatif, informatif, kreasi dan riset

(penelitian sederhana)

1. Fungsi Edukatif
Maksudnya secara keseluruhan segala fasilitas dan sarana yang ada pada
perpustakaan sekolah terutama koleksi yang dikelola banyak membantu
para siswa sekolah untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar
dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan, sehingga dikemudian
hari para siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya
lebih lanjut.

2. Fungsi Informatif
Fungsi ini berkaitan dengan mengupayakan penyediaan koleksi
perpustakaan yang bersifat “memberi tahu” akan hal-hal yang
berhubungan dengan kepentingan para siswa dan guru. Melalui membaca
berbagai media bahan bacaan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah,
para siswa dan guru  akan banyak tahu tentang segala hal  yang terjadi di
dunia.

3. Fungsi Rekreasi
Dimaksudkan bahwa dengan disediakannya koleksi yang bersifat ringan
seperti surat kabar, majalah umum, buku-buku fiksi, dan sebagainya,
diharapkan dapat menghibur pembacanya disaat yang memungkinkan.
Misalnya dikala sedang waktu senggang sehabis belajar seharian, dapat
memanfaatkan jenis koleksi ini sehingga terhibur.

4. Fungsi Riset
Maksudnya koleksi perpustakaan sekolah dapat dijadikan bahan untuk
membantu dilakukannya kegiatan penelitian sederhana.
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6. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian IPS

Menurut Soemantri dalam Spriya (2009:11), Pendidikan IPS adalah

penyederhanaan dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar

manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis untuk

tujuan pendidikan. Menurut Soemantri, istilah penyederhanaan digunakan pada

PIPS pendidikan dasar dan menengah dimaksudkan untuk menunjukan bahwa

tingkat kesukaran bahan harus sesuai dengan tingkat kecerdasan dan minat siswa.

PIPS sebagai mata pelajaran terdapat dalam kurikulum sekolah mulai tingkat

Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah (SMP/MTS dan SMA/MA/SMK).

Pada kurikulum sekolah (satuan pendidikan), PIPS pada hakikatnya merupakan

mata pelajaran wajib sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39.

PIPS Untuk tingkat sekolah sangat erat kaitannya dengan disiplin ilmu-ilmu sosial

yang terintegrasi dengan humaniora dan ilmu pengetahuan alam yang dikemas

secara ilmiah dan pedagogis utnuk kepentingan pembelajaran di sekolah. Oleh

karena itu IPS di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan

para siswa sebagai warga negara menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap dan

nilai yang dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah

pribadi atau masalah sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan

berpartisispasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga

negara yang baik.
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Menurut National Council for the Social Studies (NCSS) dalam Ahmad Sutanto

(2013:143-144):

“Social studies is the integrated study of social science and humanities to
promote civic competence, systematic study drawing upon such
disciplines as antropology, archeology, economic, geography, history,
law, philosophy, policital science, psychology, religion, and sociology, as
well as appropriate content from the humanities, mathematics, and
natural science. The primary purpose of social studies is to help young
people develop the ability to make informed and reasoned decision for the
public good as citizens of culturally diverse, democratic society in an
independent world.”

Definisi pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang diberikan oleh NCSS di

atas pada prinsipnya menjelaskan bahwa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

adalah suatu kajian terpadu dari ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu kemanusiaan

untuk meningkatkan kemampuan kewarganegaraan (civic competence). Dalam

program sekolah, pendidikan IPS menyediakan kajian terkoordinasi dan sistematis

dengan mengambil atau meramu dari disiplin-disiplin sosial, seperti antropologi,

arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, ilmu politik agama dan sosiologi.

Juga isi yang sesuai dengan ilmu-ilmu kemanusiaan, seperti matematika dan ilmu-

ilmu alam.

b. Kajian Geografi dalam IPS

Menurut Sapriya (2009:25), geografi mempelajari permukaan bumi dan

bagaimana manusia mempengaruhi serta dipengaruhi oleh lingkungan fisiknya.

Geografi dibagi kedalam dua spesialisasi pokok yaitu geografi fisik dan geografi

budaya (manusia). Geografi fisik mengkaji aspek-aspek fisik bumi yang meliputi

iklim, tanah, sumber-sumber air, penyebaran tanaman dan binatang, dan bentuk-

bentuk tanah. Geografi budaya (manusia) mempelajari penyebaran penduduk pada

suatu wilayah tertentu. Daya tarik utama geografi budaya adalah interaksi antara
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manusia dengan lingkungan fisiknya, mengkaji bagaiamana permukaan bumi

mempengaruhi budaya manusia, kegiatan mencari nafkah, pola-pola

pembangunan, pembangunan ekonomi, organisasi politik, pemanfaatan sumber

daya, komunikasi, dan transportasi.

Walaupun geografi fisik lebih tepat digolongkan sebagai ilmu fisika, namun

dalam prakteknya sulit untuk memisahkan kajian geografi fisik dari geografi

budaya. Para siswa tidak dapat belajar bagaimana manusia berinteraksi dengan

lingkungan fisiknya tanpa belajar dari alam lingkungan. Dengan alasan inilah,

pengajaran geografi dalam IPS  mencakup kedua bidang spesialisasi tersebut.

Cabang disiplin geografi lainnya adalah kartografi atau pemetaan. Cabang ini pun

biasanya menjadi perhatian dalam kurikulum IPS. Kartografi tertarik dengan

pencatatan lokasi penduduk dan tempat-tempat pada permukaan bumi,

karakteristik fisik dari setiap lokasi, termasuk bentuk-bentuk tanah, sumber-

sumber air, iklim, tanah, tumbuhan alamiah, dan kehidupan binatang begitu pula

perubahan-perubahan manusia yang meliputi letak kota, negara, batas politik,

jalur transportasi, bendungan, dan fasilitas rekreasi. Teknik untuk mewakili lokasi

yang akurat di dalam map dan globe meliputi pengguanaan skala, simbol-simbol,

sistem jaringan lintang dan bujur. Jelasnya, kartografi bukan lah ilmu sosial.

Namun, apabila siswa memerlukan konsep dasar geografi dan generalisasi, maka

siswa harus mengetahui bagaimana membuat dan membaca map.



35

7. Pembelajaran Geografi

Menurut Nursid Sumaatmaja (2001:11), Pembelajaran geografi merupakan

rumpun ilmu sosial yang diajarkan di sekolah dan disesuaikan dengan tingkat

perkembangan mental anak pada jenjang pendidikan masing-masing serta

menegaskan bahwa yang menjadi objek studi geografi adalah geosfer, yaitu

permukaan bumi yang hakekatnya merupakan bagian dari bumi yang terdiri dari

atmosfer (lapisan udara), litosfer (lapisan batuan, kulit bumi), hidrosfer (lapisan

udara), dan biosfer (lapisan kehidupan). Ruang lingkup pembelajaran sebagai

berikut:

1) Alam lingkungan yang menjadi sumber daya bagi kehidupan manusia.

2) Penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya.

3) interaksi keruangan umat manusia dengan alam lingkungan yang

memberikan variasi terhadap ciri khas tempat-tempat di permukaan

bumi.

4) Kesatuan regional yang merupakan keterpaduan antara darat, perairan,

dan udara diatasnya.

5) Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Nawawi dalam K. Ibrahim (2007:39), hasil belajar dapat diartikan

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah

yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah

materi pelajaran tertentu.
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Menurut Supriono sebagaimana dikutip oleh Thobroni (2015:20), hasil belajar

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,

apresisasi, dan keterampilan.

Merujuk pemikiran Gagne, dalam Thobroni (2015:20), hasil belajar berupa hal-

hal berikut:

1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan
merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan
tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah
maupun penerapan aturan.

2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari
kemampuan mengategori, kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep,
dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan
intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif
bersifat khas.

3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep
dan kaidah dalam memecahkan masalah.

4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud
otmatisme gerak jasmani.

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.

Menurut Bloom dalam Sukardi (2008:75) ada tiga taksonomi yang mempelajari

jenis prilaku dan kemampuan internal akibat belajar yaitu:

1) Ranah kognitif
Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilaku, yaitu: pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi

2) Ranah afektif
Ranah afektif terdiri dari lima perilaku, yaitu penerimaan, partisipasi,
penilaian dan penentuan, sikap, organisasi, dan pembentukan pola
hidup.

3) Ranah psikomotor
Ranah psikomotor terdiri dari tujuh perilaku, yaitu presepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian
gerakan dan kreativitas
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Ahmad Susanto (2013:12), hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal,

diri siswa, dan lingkungannya. Pertama, siswa dalam arti kemampuan berpikir

atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani

maupun rohani. Kedua, lingkungan; yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru,

sumber-sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga dan

lingkungan.

Menurut Wasliman (2007:158), hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan

hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal

maupun eksternal. Berikut ini uraian mengenai faktor internal dan eksternal:

1) Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa,

yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi

kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.

B. Penelitian Relevan

Berikut ini merupakan referensi hasil penelitian yang membahas pokok

permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:
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Tabel 4. Penelitian Relevan

No Nama Jurnal/Skripsi Tahun Judul Hasil

1 Nur
Hidayah
Dwi
Saputri

Skripsi 2015 Pengaruh
Pemanfaatan
Internet dan
Perpustakaan
Terhadap
Prestasi
Belajar
Korespondensi
Siswa Kelas X
Kompetensi
Keahlian
Administrasi
Perkantoran
SMK Negeri 1
Pengasih
Kulon Progo

Menunjukan
bahwa
terdapat
pengaruh
positif dan
signifikan
pemanfaatan
internet dan
perpustakaan
bersama-
sama
terhadap
prestasi
belajar
korespodensi

2 Nur
Khalimah

Skripsi 2012 Perbandingan
Hasil Belajar
IPS Terpadu
Siswa Kelas
VII Antara
Pembelajaran
Kreatif dan
Pembelajaran
Konvensional
Di SMP N 4
Natar

Menunjukan
bahwa hasil
belajar IPS
Terpadu
siswa degan
menerapkan
pembelajaran
kreatif lebih
tinggi dari
pembelajaran
konvensional

3 Riska eJurnal
Sosiatri-
sosiologi Vol.1
No.4 tahun

2013 Studi Tentang
penggunaan
internet oleh
pelajar (studi
pada
penggunaan
internet oleh
pelajar SMPN
1 Samarinda

Menunjukkan
bahwa
internet oleh
pelajar SMP
N 1
Samarinda
lebih banyak
digunakan
untuk
mengakses
sosial media/
hiburan dan
tidak
berpengaruh
terhadap
prestasi
belajar
disekolah
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No Nama Jurnal/Skripsi Tahun Judul Hasil
4 Rediana

Setiyani
Jurnal Promosi
Pendidikan
Ekonomi UM
Metro Vol. 5
No.1

2017 Pengaruh
Pemanfaatan
Perpustakaan
Sekolah dan
Minat Baca
Siswa
Terhadap
Hasil Belajar
IPS Tahun
Pelajaran
2016/2017

Menunjukan
bahwa
dengan
meningkatnya
pemanfaatan
perpustakaan
sekolah maka
hasil juga
akan baik
sehingga
mempunyai
pengaruh
yang sangat
erat antara
perpustakaan
dengan hasil
belajar IPS

C. Kerangka Pikir

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda satu dengan yang lain

dalam menyerap materi pelajaran. Ada yang mudah menyerap materi pelajaran

dengan sumber belajar buku, ada yang mudah menyerap lewat belajar di internet

dengan membaca artikel-artikel di internet Penelitian tentang perbandingan hasil

belajar IPS menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan di kelas VII

SMP N 3 Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah yang terdiri dari dua

variabel bebas (X) yaitu (X1) sumber belajar internet, (X2) sumber belajar

perpustakaan dan satu variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar IPS.

Sumber belajar  merupakan sumber yang berada diluar diri siswa yang dapat

memudahkan terjadinya proses belajar. Sumber belajar internet dan perpustakaan

merupakan dua sumber belajar yang berbeda. Sumber belajar internet lebih

menerapkan kepada penggunaan teknologi saat ini, sedangkan perpustakaan

menggunakan buku-buku koleksi perpustakaan sekolah.
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Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi

yang diajarkan disekolah dan dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari

hasil tes materi pelajaran tertentu. Pre-test digunakan untuk mengukur

kemampuan awal siswa terhadap materi pelajaran sebelum diterapkannya sumber

belajar internet dan perpustakaan sedangkan post-test digunakan untuk mengukur

kemampuan akhir siswa setelah digunakannya sumber belajar internet dan

perpustakaan. Berdasarkan kedua hasil tersebut maka untuk melihat perbedaan

hasil belajar IPS menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan, setelah

dilihat perbedaannya maka diukur peningkatan hasil belajar siswa. Adapun

gambaran mengenai kerangka penelitian ialah sebagai berikut:

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian Perbandingan Hasil Belajar IPS
__________ Menggunakan Sumber Belajar Internet Dan Perpustakaan Di
__________ Kelas VII SMP N 3 Way Pengubuan Kabupaten Lampung
___________Tengah

Mata Pelajaran

VII E

Pre-test 1

(Tahap 1)

Pre-test 2

(Tahap 2)

VII G

Pre-test 1

(Tahap 1)

Pre-test 2

(Tahap 2)

Internet Perpustakaan Perpustakaan Internet

Post-test

Hasil Belajar IPS

Peningkatan Hasil Belajar
IPS
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D. Hiptotesis

Menurut Sugiyono (2008:64), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori-teori yang relevan, belum

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Adapun hipotesis yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Ada perbedaan rata-rata hasil belajar IPS dengan perlakuan menggunakan

sumber belajar internet dan perpustakaan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3

Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah.

2. Ada perbedaan peningkatan hasil belajar IPS dengan perlakuan menggunakan

sumber belajar internet dan perpustakaan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3

Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, Menurut

Sugiyono (2012:107), metode eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha

mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi

yang terkontrol secara ketat. Jenis eksperimen yang digunakan adalah eksperimen

semu (quasi experimental design).

Menurut Sudjana dan Ibrahim (2010:44), dalam eksperirnen semu pada kelompok

kontrol atau pengendalian variabel tidak dapat dilakukan secara ketat atau secara

penuh. Situasi kelas sebagai tempat pengkondisian perlakuan tidak

memungkinkan pengontrolan yang demikian ketat. Menurut Suryabrata

(2012:92), tujuan pada penelitian eksperimen semu adalah untuk memperoleh

informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan

eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk

mengontrol dan memanipulasikan semua variabel yang relevan.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain rotasi. Menurut Suharsimi

Arikunto (2010:353), desain rotasi adalah suatu ketika kelompok eksperimen
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diberi perlakuan, kemudian ganti kelompok pembanding diberi perlakuan, jika

belum puas atau masih ragu akan akibat perlakuan maka dapat dipertukarkan.

Apabila peneliti tidak yakin akan hasil eksperimen dikarenakan faktor sampel,

maka subjeknya dapat dipertukarkan.

Secara garis besar langkah-langkah desain rotasi menurut Suharsimi Arikunto

(2002:398), adalah sebagai berikut:

1. Kelompok A diberi perlakuan I, kelompok B diberi perlakuan II. Setelah

selesai diukur hasilnya.

2. Tahap ke-2, kelompok A di beri perlakuan II, kelompok B diberi perlakuan I,

hasilnya diukur.

Maka baik kelompok A maupun kelompok B sudah mengalami perlakuan I dan II

sehingga kemungkinan efek perlakuan dipengaruhi oleh subjek dapat ditekan.

Desain pada penelitian rotasi desain dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Desain Penelitian

Tahap Ke- Kelompok A Kelompok B
1 Kelas VII E

Pre-testInternet Post-test
Kelas VII G
Pre-testPerpustakaan Post-test

2 Kelas VII G
Pre-testInternet Post-test

Kelas VII E
Pre-testPerpustakaan Post-test

Sumber: Sugiyono (2012:79)

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Way Pengubuan Desa Lempuyang

Bandar Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah. Populasi dari

penelitian ini adalah seluruh kelas VII di SMP Negeri 3 Way Pengubuan
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Kabupaten Lampung Tengah yang berjumlah 204 siswa yang terbagi ke dalam 7

kelas. Rincian populasi penelitian dapat dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Jumlah Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Way Pengubuan Kabupaten
Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017

No Kelas Jumlah Siswa
1 VII A 29
2 VII B 32
3 VII C 30
4 VII D 29
5 VII E 28
6 VII F 28
7 VII G 28

Total 204
Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 3 Way Pengubuan kabupaten Lampung

Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017

2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara menggunakan

teknik purposive sampling, Menurut Sugiyono (2012:85), teknik ini digunakan

karena teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun

pertimbangan yang digunakan berdasarkan pada nilai rata-rata ulangan harian

mata pelajaran kelas VII E dan VII G yang rendah dengan jumlah siswa yang

sama adapun jumlah sampel pada penelitian ini 56 siswa, dengan jumlah 28 dari

kelas VII E dan 28 dari Kelas VII G. Rincian sampel penelitian dapat dilihat pada

tabel 6 berikut:

Tabel 7. Sampel Penelitian Siswa Kelas VII SMP N 3 Way Pengubuan
________ Kabupaten Lampung Tengah.

No Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Keterangan
1 VII E 28 57,33 Kelompok A
2 VII G 28 57,66 Kelompok B
Total 56 Siswa 57,49

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 3 Way Pengubuan kabupaten Lampung
Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017
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D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas (independent variables) dan variabel

terikat (dependent variables), yaitu:

1. Variabel bebas

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah sumber belajar siswa, sumber

belajar dengan menggunakan internet (X1) dan sumber belajar dengan

menggunakan perpustakaan (X2).

2. Variabel terikat

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS di kelas VII SMP

Negeri 3 Way Pengubuan.

E. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini definisi operasional variabelnya meliputi yakni sebagai

berikut

1. Sumber Belajar Internet

Sumber belajar Internet dalam penelitian ini digunakan untuk mencari materi

pelajaran IPS. Pengukuran menggunakan sumber belajar internet dilihat dari

kemampuan siswa dalam menggunakan sumber belajar internet berdasarkan tugas

yang telah diberikan kepada siswa. Siswa diarahkan untuk menggunakan

komputer dengan menggunakan browser Mozila Firefox untuk mengakses

internet. Adapun siswa dapat dikatakan berhasil bila siswa mampu mencari artikel

yang berkaitan dengan materi pelajaran dan mampu merangkum artikel yang yang

berkaitan tersebut.
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Tabel 8. Jadwal Kegiatan Penelitian Menggunakan Perpustakaan

Kelas Sumber Belajar Tanggal Pertemuan
VII G Perpustakaan Selasa, 06 Februari 2018 1

Kamis, 08 Februari 2018 2

VII E Perpustakaan Selasa, 13 Februari 2018 1

Kamis, 19 Februari 2018 2

Sumber: Data Penelitian Tahun 2018

2. Sumber Belajar Perpustakaan

Sumber Belajar Perpustakaan dalam penelitian ini digunakan untuk mencari

materi pelajaran IPS terutama menggunakan buku-buku yang terdapat di

perpustakaan sekolah. Siswa diarahkan untuk mencari buku-buku yang berkaitan

dengan materi pelajaran selain buku cetak yang digunakan dalam kegiatan belajar

sehari-hari. Dikatakan berhasil apabila siswa mampu mencari buku-buku yang

berkaitan dengan materi pelajaran dan mampu merangkumnya.

Tabel 9. Jadwal Kegiatan Penelitian Menggunakan Internet

Kelas Sumber Belajar Tanggal Pertemuan
VII E Internet Selasa,06 Februari 2018 1

Senin, 12 Februari 2018 2

VII G Internet Selasa, 13 Februari 2018 1

Kamis, 15 Februari 2018 2

Sumber: Data Penelitian Tahun 2018

3. Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini dilihat dari pemahaman siswa terhadap materi

pelajaran IPS. untuk melihat kemampuan awal siswa menggunakan pre-test dan
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untuk melihat kemampuan akhir siswa menggunakan post-test. Adapun tes yang

digunakan menggunakan 50 butir soal pilihan jamak.

Hal tersebut diterapkan pada masing-masing kelompok, baik kelompok A maupun

kelompok B. Adapun kriteria pengukuran hasil belajar dilihat dari indeks kriteria

ketuntasan minimum (KKM) sebesar 73 dan tingkat pemahaman siswa

berdasarkan indeks kesukaran soal. Jika nilai lebih dari sama dengan 73 maka

siswa tuntas atau memahami materi dengan baik, jika nilai kurang dari 73 maka

siswa tidak tuntas atau tidak memahami materi secara baik.

Hasil belajar digunakan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar sebelum

menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan, sesudah menggunakan

internet dan perpustakaan serta membandingkan hasil belajar internet dan

perpustakaan, serta untuk melihat peningkatan hasil belajar menggunakan sumber

belajar internet dan perpustakaan.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang proses

pembelajaran siswa dengan menggunakan sumber belajar internet dan

perpustakaan, serta untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam

menguasai materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai. Tes dilakukan sebanyak 2 kali pada masing-masing kelas, yaitu

pertama pre-test pada awal pembelajaran dan post-test pada akhir pembelajaran.

Tes berbentuk soal pilihan jamak dengan jumlah 50, dengan indeks kesukaran C1

sebanyak 50%, C2 sebanyak 25% dan C3 sebanyak 25%.
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a. Tes awal (pre-test) merupakan tes yang dilaksanakan kepada siswa sebelum

bahan pelajaran disampaikan kepada siswa guna mengetahui  kemampuan

awal siswa, dengan bentuk tes pilihan jamak.

b. Tes akhir (post-test) merupakan tes yang dilaksanakan pada saat siswa telah

menerima perlakuan untuk diketahui perbandingan hasil belajar

menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan dengan bentuk tes

pilihan jamak.

2. Teknik Dokumentasi

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi digunakan untuk

memperoleh data dari dokumen tertulis yang telah tersedia di sekolah ataupun dari

guru mata pelajaran IPS, yaitu nilai hasil belajar siswa kelas VII dan data

kunjungan perpustakaan SMP Negeri 3 Way Pengubuan Kabupaten Lampung

Tengah serta informasi tentang profil siswa dan sekolah.

3. Teknik Observasi

Dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipan (Participant Observation)

yaitu dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian, Adapun tujuan

observasi partisipan untuk memperoleh kemampuan awal siswa dan untuk

mengidentifikasi permasalahan siswa seperti hasil belajar dan pribadi siswa.
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G. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas

Pengukuran validitas pada penelitian ini menggunakan rumus product moment

dengan angka kasar, dan menggunakan Microsoft Excel dengan kriteria hasil uji

validiatas sebagaimana dalam buku Suharsimi Arikunto (2010) sebagai berikut:

Tabel 10. Kriteria Interpretasi Validitas

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,800-1,00 Sangat Tinggi
2 0,600-0,799 Tinggi

3 0,400-0,559 Cukup
4 0,200-0,399 Rendah
5 0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010)

Hasil uji validitas tes dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Tes Soal Uji Coba

No. Kriteria No. Soal Jumlah Soal
1 Valid 1,3,4,5,6,7,10,11,12,13,14,17,18,

19,20,21,22,23,25,26,27,29,30,31,
32,33,34,35,36,37,38,29,40,41,42,
43,44,46,47,48,49,50

42

2 Tidak Valid 3,8,9,15,18,24,28,45 8
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2018

Berdasarkan hasil uji validitas tes soal uji coba yang berjumlah 50 butir soal.

Yang di ujikan di kelas VII F SMP Negeri 3 Way Pengubuan Kabupaten

Lampung Tengah. Didapatkan 42 butir soal dengan kriteria uji valid dan 8  butir

soal dengan kriteria tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukan suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan alat

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas ini
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r = 2 x2 x
menggunakan rumus Spearman-brown seperti dalam buku Suharsimi Arikunto

(2012) sebagai berikut:

Keterangan:
rnn = Besar koefisien reliabilitas sesudah tes tersebut ditambah dengan butir

__soal baru
n = Berapa kali butir-butir soal ditambah
r = Besarnya koefisien reliablitas sebelum butir-butir soalnya ditambah

Tabel 12. Kriteria Reliabilitas Soal

No Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas
1 0,800-1,00 Sangat Tinggi
2 0,600-0,799 Tinggi
3 0,400-0,559 Cukup
4 0,200-0,399 Rendah
5 0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010)

Tabel 13. Perhitungan Uji Reliabilitas Soal

Tes Nilai Tingkat
Reliabilitas

Keputusan

Uji Tes 1,00 Sangat Tinggi Reliabel
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2018

3. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukan sukar dan

mudahnya suatu soal. Uji taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui tingat

kesukaran instrumen yang dibuat. Peneliti menggunakan rumus:

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

P = BJS
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Tabel 14. Kriteria taraf kesukaran

No Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi
1 0,00-0,30 Soal kategori sukar
2 0,31-0,70 Soal kategori sedang
3 0,71-1,00 Soal kategori mudah

Sumber: Suharsimi Arikunto (2013)

Hasil uji tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal adalah sebagai berikut:
Tabel 15. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No. Nomor Butir Soal Klasifikasi
1 1,2,5,6,11,12,13,28,36,37,38,46,47,

48,49,50
Mudah

2 4,6,7,10,14,15,16,17,19,20,21,22,23,
24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,35,
39,40,41,42,44,45

Sedang

3 8,9,18,43 Sukar
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2018

Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran soal yang telah dilaksanakan dikelas VII F

SMP Negeri 3 Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah dari 50 butir soal

yang diujikan diperoleh 15 soal dengan klasifikasi mudah,31 butir soal dengan

klasifikasi sedang, dan 4 butir soal dengan klasifikasi susah.

4. Uji Daya Beda

Uji beda soal dapat membedakan siswa yang pandai dan siswa yang kurang.

Untuk menentukan daya beda soal menurut Suharsimi Arikunto (2013) peneliti

menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
D = indeks diskriminasi
JA = banyaknya peserta kelompok atas
Jb = banyaknya peserta kelompok bawah

D = BJ − BJ = P − P
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BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
Bb = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang manjawab benar

Tabel 16. Kriteria Taraf Daya Beda Soal

No Indeks Daya Pembeda Tingkat Daya Pembeda
1 0,70-1,00 Baik sekali
2 0,40-0,70 Baik
3 0,20-0,40 Cukup
4 0,00-0,20 Jelek

Sumber: Suharsimi Arikunto (2013)

Hasil uji daya beda soal pada masing-masing butir soal adalah sebagai berikut:
Tabel  17. Hasil Uji Daya Beda Soal Uji Coba

No Butir Soal Jumlah Keterangan
1 2,9,16,17,18,28,31,45 10 Jelek
2 3,4,7,10,12,13,20,21,22,24,27

30,35,36,37,38,40,41,43,46,47,
49,50

24 Cukup

3 5,6,11,14,19,25,26,39,32,34,39,
42,44,48

16 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2018

Berdasarkan hasil uji daya beda soal uji coba yang telah diujikan dikelas VII F

SMP Negeri 3 Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah, dari 50 butir soal

yang diujikan terdapat 10 butir soal dengan tingkat daya pembeda jelek dan tidak

dipergunakan , 24 butir soal dengan tingkat daya pembeda cukup, 16 butir soal

dengan tingkat daya pembeda baik.

H. Uji Prasyarat Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov Smirnov Berdasarkan sampel yang

akan diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji

normalitas digunakan untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi
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berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas menggunakan program

SPSS 17.

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data sampel yang

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Kelompok yang akan diuji

normalisasinya berjumlah dua kelompok, yang masing-masing terdiri dari:

a. Kelompok siswa dengan perlakuan menggunakan sumber belajar internet.

b. Kelompok siswa dengan perlakuan menggunakan sumber belajar perpustakaan.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah kedua data yang di peroleh

dari kedua kelompok sampel memiliki varians yang sama atau sebaliknya.

Perhitungan homogenitas data menggunakan SPPS 17 dengan uji Levene Statistic.

I. Teknik Analisis Data

a. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar

Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar sampel digunakan rumus sebagai

berikut:

Keterangan:

Mx : Rata-rata nilai belajar siswa
∑X : Jumlah seluruh hasil belajar
N : Banyaknya skor

b. Peningkatan (Gain) Hasil Belajar

Rumus gain menurut Meltzer dalam Nurdin (2012:54) adalah:

Keterangan:
g = N-gain

g = SS

M = ∑Xn
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Spost = pos-test
Spre = pre-test
Smax = skor maksimum pre-test dan post-test

Klasifikasi peningkatan (gain) hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18. Klasifikasi Gain

No Nilai Gain (g) Keterangan
1 >0,7 Tinggi
2 0,3-0,7 Sedang
3 <0,3 Rendah

Sumber: Widiawati dalam Fida (2017)

J. Uji Hipotesis

a. Hipotesis Pertama

H0: Tidak ada hasil belajar IPS dengan perlakuan  menggunakan sumber

belajar internet dan perpustakaan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Way

Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah.

Ha : Ada perbedaan hasil belajar IPS dengan perlakuan  menggunakan sumber

belajar internet dan perpustakaan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Way

Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah.

Teknik yang digunakan untuk melihat perbedaan pembelajaran IPS menggunakan

sumber belajar internet dan perpustakaan adalah uji t. Teknik analisis data

penelitian menggunakan bantuan program SPSS 17 menggunakan independent

sample T test. Dengan kriteria pengujian: jika nilai sig >0,05 maka ada perbedaan

rata-rata hasil belajar IPS yang signifikan antara sumber belajar internet dan

perpustakaan (Santoso, 2012:256).
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b. Hipotesis Kedua

H0: Tidak ada perbedaan peningkatan (gain) hasil belajar IPS dengan

perlakuan  menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan pada

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Way Pengubuan Kabupaten Lampung

Tengah.

Ha: Ada perbedaan peningkatan (gain) hasil belajar IPS dengan perlakuan

menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan pada siswa kelas

VII SMP Negeri 3 Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji beda mean (uji t). dalam

perhitungannya digunakan program SPSS-17. Dengan kriteria pengujian: jika

nilai sig >0,05 maka ada perbedaan peningkatan (gain) hasil belajar IPS yang

signifikan antara sumber belajar internet dan perpustakaan (Santoso, 2012:256).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan hasil belajar IPS dengan

perlakuan menggunakan sumber belajar internet dan perlakuan menggunakan

sumber belajar perpustakaan di kelas VII SMP Negeri 3 Way Pengubuan

Kabupaten Lampung Tengah diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada perbedaan rata-rata hasil belajar IPS dengan perlakuan menggunakan

sumber belajar internet dan perlakuan menggunakan sumber belajar

perpustakaan dengan hasil uji t-test yakni untuk kelas VII E menggunakan

internet didapatkan  t hitung =13.624, untuk kelas VII E menggunakan

perpustakaan t hitung = 15.574, untuk kelas VII G menggunakan

perpustakaan t hitung =13.221 dan untuk kelas VII G menggunakan internet

didapat t hitung = 10.608. dengan t tabel = 2.069 atau t hitung > t tabel

sehingga Ha diterima, maka dari pengujian tersebut terdapat perbedaan rata-

rata hasil belajar IPS menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan.

2. Ada perbedaan peningkatan (gain) hasil belajar IPS dengan perlakuan

menggunakan sumber belajar internet dan perpustakaan dengan hasil uji t-test

yakni untuk kelas VII E di dapatkan t htiung= 2.213 dan kelas VII G

didapatkan t hitung = 2.220. dengan t tabel = 2.069 atau t hitung > t tebel

sehingga ha diterima, maka dari pengujian tersebut terdapat perbedaan
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peningkatan gain hasil belajar IPS menggunakan sumber belajar internet dan

perpustakaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam perbandingan hasil

belajar IPS menggunakan perlakuan sumber belajar internet dan perlakuan

menggunakan sumber belajar perpustakaan di kelas VII SMP Negeri 3 Way

Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah, maka ada beberapa saran yang dapat

dikemukakan oleh penulis, antara lain:

1. Bagi Sekolah, sekolah senantiasa membuat perencanaan, pengelolaan,

penggunaan sumber belajar secara berkala untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran disekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi guru, sumber belajar perpustakaan dapat memperkaya khasanah

wawasan ilmu siswa terutama jika sumber baca buku yang berkaitan dengan

materi IPS ditambah, namun pembelajaran menggunakan sumber belajar

internet harus sering dilaksanakan disekolah agar siswa menjadi familiar

dengan pembelajaran menggunakan sumber belajar internet.
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